
 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh struktur modal, nilai tambah pasar, likuiditas, 

dan profitabilitas terhadap harga saham perusahaan di subsektor kimia dan bahan dasar. 

Beberapa perusahaan besar di sektor ini telah menjadi pemain kunci, berkontribusi pada 

pertumbuhan industri dan penciptaan lapangan kerja. Dengan meningkatnya permintaan akan 

produk kimia yang ramah lingkungan dan efisien, perusahaan di sektor ini terus berinovasi 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus menjaga keberlanjutan 

ekonomi. Sektor kimia dan bahan dasar juga memainkan peran penting dalam mendukung 

keamanan energi, meningkatkan kualitas produk domestik, dan memperkuat daya saing 

Indonesia di pasar global. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia (IDX) untuk pengumpulan data. Sampel yang 

digunakan adalah 126 perusahaan di subsektor kimia dan bahan dasar yang terdaftar di IDX 

pada tahun 2021-2023. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS untuk menganalisis data 

melalui uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

struktur modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, sedangkan nilai 

tambah pasar (PPN) dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham, dan profitabilitas 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sebanyak 126 perusahaan dari 

Subsektor Kimia dan Dasar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) antara tahun 2021 

dan 2023 dijadikan sampel penelitian. SPSS digunakan untuk menganalisis data menggunakan 

uji asumsi dan pengujian hipotesis tradisional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

tambah pasar (MVA) dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan 

struktur modal memiliki dampak positif dan substansial, dan profitabilitas memiliki dampak 

negatif dan signifikan. 

 

 


